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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi daya
saing kopi Indonesia di pasar lima negara tujuan utama dan untuk
menganalisis pengaruh Nilai tukar, GDP, dan harga internasional terhadap
ekspor kopi Indonesia ke pasar lima negara tujuan utama. Data yang
digunakan adalah data sekunder runtun waktu tahun 2005-2020 pada lima
negara tujuan utama Amerika Serikat, Jepang, Malasia, Mesir. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Revealed
Comparative Advantage (RCA), dan Regresi Data Panel. Pengolahan data
menggunakan program eviws-12. Berdasarkan analisis menggunakan
metode RCA Indonesia mempunyai keunggulan komparatif dengan nilai
RCA > 1, artinya Indonesia memiliki daya saing yang kuat di lima negara
tujuan utama ekspor. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian
secara simultan Daya Saing, Kurs, GDP, dan Harga berpengaruh dan
signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia di lima negara tujuan utama
ekspor. Secara parsial Daya saing, GDP, dan Harga berpengaruh positif dan
signifikan, sedangkan variabel kurs berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai ekspor kopi Indonesia di lima negara tujuan utama.

Kata kunci: Kopi Indonesia, Kurs, GDP, Harga Internasional, RCA.

ABSTRACT
The purpose this research analyze competitiveness Indonesian coffee in
markets and analyze effect exchange rate, GDP, and international prices on
coffee exports to markets of five main countries. Data used 2005-2020 time
series in United States, Japan, Malaysia and Egypt and analys with
Revealed Comparative Advantage (RCA), and Panel Data Regression
processing using eviws-12. Based on the analysis RCA method, Indonesia
has comparative advantage with RCA value of > 1, Indonesia has strong
competitiveness in the five main export destination countries. On
simultaneous testing of variabels analys have a significant effect on
Indonesian coffee exports in the five main export destination countries.
Partially Competitiveness, GDP, and Prices have a positive and significant
effect, while the exchange rate variable has a negative and significant effect
on the value of Indonesian coffee exports in the five main destination
countries.
Keywords: Indonesian Coffee, Exchange Rate, GDP, International Prices,
RCA.
PENDAHULUAN
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Perdagangan Internasional dalam suatu perekonomian setiap negara
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dunia. Perdagangan Internasional itu sendiri dapat diartikan
sebagai perdagangan antar lintas negara yang mengacu pada ekspor dan
impor berupa barang dan jasa (Tambunan, 2001:196). Setiap negara
memiliki potensi yang berbeda-beda. Setiap negara akan menggunakan
potensinya untuk tujuan yang sama yaitu perekonomian yang kuat dan
maju. Salah satu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan melakukan kerjasama internasional terutama di bidang
perdagangan (Chatib, 2012). Persaingan bisnis global yang semakin ketat
mengharuskan Indonesia masuk ke dalam perdagangan bebas. Hal ini untuk
meningkatkan kepentingan ekonomi Indonesia. Strategi pengembangan
ekspor perlu diupayakan oleh Indonesia untuk menembus perdagangan
bebas agar dapat kompetitif (Jhingan, 1993).

Indonesia salah satu negara pemasok ekspor migas dan nonmigas di
pasar dunia. Tidak kurang dari 140 negara yang menjadi tujuan ekspor
Indonesia. Dari data statistik yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik
(BPS), hampir 5.000 macam produk dari Indonesia masuk ke pasar negara-
negara tersebut (Kementerian Perdagangan). Dalam transaksi perdagangan
internasional hal yang paling penting adalah sisi impor dan ekspor. Salah
satunya adalah ekspor. Komoditi yang terdaftar sebagai tanaman
perkebunan yang menjadi komoditas unggulan Indonesia adalah kelapa
sawit, karet, kopi dan kakao. Penetapan keempat komoditi tersebut sebagai
unggulan didasarkan pada kemampuan bersaing dengan komoditi yang
sama dari luar negeri baik terhadap pemasarannya yang berkesinambungan
(sustainable) maupun kemampuannya memberi keuntungan pada
pengelolanya (Hansudi dan Iskandar, 2005). Komoditi-komoditi
perkebunan terbukti menjadi komoditi unggulan Indonesia yang sebagian
besar diekspor seperti Kelapa sawit, Karet, Kopi dan Kakao. Tahun 2015
neraca perdagangan komoditas pertanian Indonesia mengalami surplus
sebesar USD 13,59 miliar, tetapi hanya satu subsektor yang berkontribusi

besar terhadap perdagangan sektor pertanian, yaitu subsektor perkebunan
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dengan surplus perdagangan sebesar USD 23,54 miliar (Agus salim, 2017).
Sub sektor perkebunan menjadi primadona untuk sektor pertanian di
Indonesia dan salah satu komoditas unggulannya adalah kopi (Subhani,
2018). Menurut Farah, et al (2012) kopi merupakan salah satu minuman
yang digemari dan paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia. kopi tersebut
dapat memberikan efek kebugaran dan kesegaran bagi badan, badan yang
lemah dan rasa kantuk menjadi hilang setelah meminum kopi panas. Kopi
juga dapat diolah sebagai body lotion, lulur, dan sebagainya (Weinberg,
2009). Menurut Spillane dalam Widayanti (2009) kopi merupakan
komoditas yang menarik bagi banyak negara terutama negara berkembang
karena perkebunan kopi memberikan kesempatan kerja yang tinggi dan
dapat menghasilkan devisa bagi negara. Karena hal tersebutlah komoditi
kopi memiliki potensi untuk dikembangkan.

Tahun 2011 Indonesia menjadi negara terbesar keempat yang
mengekspor Kopi di bawah Brazil, Vietnam, dan Colombia (AEKI, 2012).
Indonesia diberkati dengan letak geografisnya yang sangatlah cocok bagi
tanaman kopi, letak Indonesia sangat ideal bagi iklim mikro untuk
pertumbuhan dan produksi kopi. Adapun kelebihan kopi Indonesia
dibandingkan dengan kopi negara-negara lainnya di dunia yaitu, Indonesia
adalah salah satu negara yang memiliki jenis asal kopi terbanyak, atau bisa
disebut dengan single-origin. Terdapat beragam jenis asal kopi Indonesia
dari berbagai daerah di Sumatera, Jawa, Bali, Flores, sampai Papua. Sudah
terbukti masing-masing jenis kopi tersebut memiliki cita rasa yang khas dan
unik. Bahkan, banyak jenis asal kopi Indonesia ini yang sudah populer di
pasar dunia seperti Mandailing dan Toraja (Banu Rinaldi 2020). Kopi
Indonesia memiliki ciri khas tersendiri yang dapat bersaing di pasar global.
Konsumsi kopi dunia semakin meningkat setiap tahunnya, hal ini terlihat
dari jumlah impor Kopi Dunia dimana rata-rata tahun 2008 hanya sebesar
6.067.660 ton kemudian meningkat di tahun 2012 sebesar 6.648.599 ton
(Sari 2018).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) ekspor kopi nasional
pada 2017 tumbuh 12,6% menjadi 464 ribu ton dari tahun sebelumnya.

3813



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

Ekspor kopi Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Terlihat dari
tabel di atas pada tahun 2018 jumlah ekspor kopi mengalami penurunan
terbesar, hal tersebut disebabkan karena adanya penurunan jumlah produksi
kopi yang diakibatkan oleh faktor cuaca. Adanya perbedaan harga jual
dalam negeri dengan harga jual ekspor yang dimana harga jual dalam negeri
lebih baik dibandingkan dengan harga jual ekspor sehingga para eksportir
memilih untuk menjual kopinya di dalam negeri. Dapat dilihat bahwa
ekspor kopi Indonesia terbesar tercatat pada 2013, yakni mencapai 532 ribu
ton (Badan Pusat Statistik, 2020).
Amerika Serikat | 202.352.0
Jepang NN 55.922.9
Malaysia [N 55.410.3
Mesir NN 55.023.0
Jerman [N 490.533.5
Italia [ 44.277.3
Inggris [N 39.780.2
Belgia I 38.292.7
India [ 24.567.9

Georgia [l 20.073.8

0.0 50.000.0 100.000.0 150.000.0 200.000.0 250.000.0
Nilai FOB: 000 US$

Gambar 1. Negara Tujuan Ekspor Kopi Indonesia 2020
Sumber : International Coffee Organization (ICO), 2020

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa negara Amerika Serikat
merupakan negara pengimpor kopi Indonesia terbesar, kemudian diikuti
oleh Jepang yang memiliki total impor kopi terbesar kedua setelah Amerika
Serikat. Amerika Serikat (AS) merupakan pasar kopi terbesar bagi
Indonesia karena rasa kopi Indonesia yang khas, sifatnya yang spesial dan
eksotis, serta variasi jenisnya yang beragam. Negara tujuan ekspor utama
kopi Indonesia lainnya adalah Malaysia, Mesir, Jerman dan diikuti oleh

negara-negara lainnya.
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Gambar 2. Negara Eksportir Kopi Terbesar di Dunia Tahun 2020
Sumber : International Coffee Organization (2020)

Berdasarkan data diatas, Brazil masih menjadi negara penghasil kopi
terbesar di dunia pada 2020. Berdasarkan data International Coffee
Organization (ICO), produksi kopi di Brasil sebesar 44,8 juta karung
berukuran 60 kilogram (kg) pada tahun lalu. Vietnam berada di posisi kedua
dengan produksi kopi mencapai 25,6 juta karung pada 2020. Setelahnya ada
Kolombia dengan produksi kopi sebanyak 12,4 juta karung pada periode
yang sama. Indonesia menempati posisi keempat dengan produksi kopi
sebesar 7,2 juta karung. Setelahnya ada Uganda dengan produksi kopi
sebanyak 5,4 juta karung. Produksi kopi di Honduras dengan produksi kopi
sebanyak 5 juta karung.Peru dan Ethiopia masing-masing sebanyak 3,5 juta
karung dan 3,4 juta karung. Lalu, Guatemala dan Meksiko mampu
memproduksi 3 juta karung kopi.

Perkembangan perdagangan Internasional menuntut seluruh negara
yang terlibat untuk meningkatkan dan mempertahankan daya saing
produknya (baik berupa barang maupun jasa) untuk diperdagangkan dalam
perdagangan internasional (Permatasari dan Rustariyuni, 2015). Kinerja
ekspor suatu negara tergantung pada daya saing produk ekspor di pasar
dunia. Kemampuan daya saing dan keunggulan komparatif produk ekspor
memegang peran penting dalam kesuksesan produk dari negara tersebut
(Andriani dan Bendesa, 2015). Egbe (2010) menyatakan bahwa daya saing
dalam pasar komoditas merefleksikan banyak faktor, yaitu faktor
komparatif dan faktor kompetitif. Daya saing merupakan salah satu kriteria

yang menentukan keberhasilan suatu negara di dalam perdagangan bebas.
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Hal utama yang menjadi tulang punggung perekonomian adalah
tingkat pendapatan nasional atau Gross Domestic Product, semakin besar
pendapatan nasional suatu negara maka semakin besar pula kemampuan
negara tersebut melakukan perdagangan internasional. Sukirno (2002)
menyatakan faktor penentu Ekspor adalah kemampuan negara tersebut
memproduksi barang yang nantinya dapat bersaing di pasar luar negeri.
Tingginya tingkat pendapatan negara pengekspor mengindikasikan
terjadinya peningkatan produksi sehingga ketersediaan barang untuk
diekspor meningkat (pudyastuti dkk, 2014). Pendapatan negara pengimpor
juga mempengaruhi ekspor karena pendapatan per kapita negara tujuan
mencerminkan daya beli masyarakat (Maulana dan Kartiasih, 2017) ketika
daya beli masyarakat suatu negara meningkat maka permintaan atas sebuah
komoditas impor juga akan meningkat. Kegiatan perdagangan internasional
memerlukan alat tukar untuk melakukan transaksi. Nilai tukar merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi ekspor (Dolatti, 2012).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ragimun (2018) menjelaskan
bahwa selama lima tahun terakhir 2011-2015 Indonesia memiliki rata-rata
RCA sebesar 1,7 hal ini berarti daya saing Indonesia cukup kuat ke negara
Amerika Serikat, demikian juga rata-rata RCA di kawasan ASEAN sebesar
1,1 yang artinya TPT Indonesia masih mempunyai daya saing relatif kuat.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Herniati (2021) berjudul
“analisis pengaruh daya saing, GDP, inflasi, dan kurs dollar Amerika
Serikat terhadap ekspor mutiara Indonesia ke Jepang tahun 2000-2019”
metode analisis yang digunakan adalah Revealed Comparative Advantage
(RCA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari analisis RCA
untuk sembilan negara tujuan utama perhiasan Indonesia menunjukkan nilai
yang lebih besar dari 1 yang menandakan daya saing yang kuat, antara lain
negara Swisss, Singapura, Hongkong, Uni Emirat Arab, Amerika Serikat,
Afrika Selatan, India, Italia, dan Jerman. Sedangkan untuk Negara Thailand
menunjukkan RCA yang lebih kecil dari 1 yang berarti daya saing perhiasan
indonesia yang masih lemah. Secara simultan GDP per kapita negara tujuan,

nilai tukar, dan inflasi negara tujuan berpengaruh signifikan terhadap daya
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saing ekspor perhiasan indonesia ke negara tujuan utama. Secara parsial
GDP per kapita negara tujuan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap daya saing ekspor perhiasan Indonesia ke negara tujuan tahun
2010-2018. Secara parsial nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap daya saing ekspor perhiasan indonesia ke negara tujuan tahun
2010-2018.

Permasalahan pada penelitian ini adalah jika dilihat dari negara
eksportir kopi terbesar dunia, Indonesia yang menjadi Negara terbesar
keempat yang mengekspor kopi di bawah Brazil, Vietnam, dan Colombia.
Indonesia masih belum dapat memaksimalkan ekspornya, sedangkan
Indonesia merupakan negara yang memiliki perkebunan kopi terluas di
dunia sekitar 1,3 juta hektare, disusul luas perkebunan Brazil dan Vietnam.
Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih memungkinkan untuk
meningkatkan ekspornya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih
lanjut mengenai daya saing ekspor kopi Indonesia terhadap 5 negara tujuan
terbesar serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui daya saing Kopi Indonesia serta faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia. Berbeda dengan penelitian
terdahulu, penelitian ini berfokus pada lima negara tujuan ekspor kopi
Indonesia terbesar. Dengan permasalahan di atas penulis ingin membuat
penelitian mengenai Analisis daya saing dan faktor-faktor yang

mempengaruhi Nilai ekspor kopi Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dalam hal ini peneliti menganalisis daya Saing dan faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai ekspor kopi Indonesia ke lima negara tujuan utama.
Keterkaitan dalam penelitian ini dimana daya saing (X1) kurs (X2), GDP
(X3), dan harga (X4) yang digunakan sebagai alat ukur menentukan nilai
ekspor (Y). Lokasi penelitian dilakukan di Indonesia dengan menggunakan
data sekunder yang didapat dari website resmi Badan Pusat Statistik,
Kementerian Perdagangan, International coffee organization (ICO) dan

Dinas Perkebunan. Sumber informasi lainnya diperoleh dari artikel, jurnal
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dan media massa elektronik. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dalam menjawab tujuan penelitiannya. Data yang digunakan berupa data
time series dan data cross section. Adapun data time series yaitu periode
tahun 2005-2020 (16 tahun), dan data cross section berupa 5 negara tujuan
utama ekspor kopi Indonesia (Amerika Serikat, Jepang, Malaysia, Mesir,
dan Jerman). Dengan total jumlah pengamatan dalam penelitian ini yaitu 80
data yang berkaitan dengan variabel yang digunakan. Pengolahan data pada
penelitian ini menggunakan program Eviews-12.

Adapun besarnya RCA menurut Balassa yang diadopsi dari penelitian

Asmara dkk. (2014) secara matematis indeks Revealed Comparative Advantage

(RCA) adalah sebagai berikut.

Xij/X)

Indeks RCA = Wi/We e 1)

Dimana:
Xij : Nilai ekspor komoditas kopi Indonesia
Xit : Total nilai ekspor seluruh komoditas di Indonesia
Wj : Nilai ekspor komoditas kopi di dunia
Wt : Total nilai ekspor dunia
Nilai indeks RCA lebih besar dari satu maka berarti negara tersebut
memiliki keunggulan komparatif yang kuat dibandingkan rata-rata dunia.
Sebaliknya, jika lebih kecil dari satu berarti keunggulan komparatifnya lebih
rendah dibandingkan rata-rata dunia. Semakin tinggi nilai RCA indeksnya maka
semakin baik kinerja perdagangan dalam negara tersebut, dan juga sebaliknya.
Teknik analisis regresi linear berganda adalah teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh harga, jumlah produksi, dan kurs
terhadap ekspor kopi Indonesia ke pasar lima negara tujuan utama. Untuk
variabel independen lebih dari satu variabel digunakan teknik analisis
regresi linear berganda. Menurut Gujarati (2006), yang diadopsi dari
penelitian Nur Azizah (2015) persamaan regresi linear berganda dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Y =+ BLXIt + B2X2it + B3X3it + BAXAil + Eif.eeeoeveeree. 2)

Keterangan:
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Y : nilai ekspor kopi Indonesia (variabel dependen)

X1t  :daya saing yang sudah terstandarisasi
X2it  : kurs negara i pada tahun t
X3it  : GDP negara i pada tahun t
X4it  : harga kopi ekspor ke negara i pada tahun t

B1, B2, B : koefisien regresi

git : error term di negara i pada periode t

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA)

(Marisa Angelia, I Md. Endra Kartika Yudha)

Tahun AS Jepang Malaysia Mesir  Jerman
2005 10.23 2.01 7.89 74.19 20.25
2006 10.12 2.63 5.77 76.59 17.47
2007 9.58 2.71 6.36 35.76 14.79
2008 8.09 2.89 7.8 25.92 31.47
2009 7.45 2.7 6.58 19.64 18.28
2010 6.31 242 6.25 34.59 12.67
2011 5.78 2.27 5.88 22.17 592
2012 9.37 2.71 7.07 35.45 11.33
2013 7.02 2.14 7.51 31.6 17.35
2014 8.81 2.67 6.1 31.91 11.32
2015 8.28 2.47 7.89 33.83 12.68
2016 8.28 2.49 8.74 33.27 13.35
2017 7.05 2.36 8.62 31.04 16.24
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2018 8.12 2.83 6.93 43.11 7.82
2019 8.32 2.71 54 42.73 9.59
2020 6.19 2.47 5.87 30.77 9.16
Rata-rata 8.06 2.53 6.92 37.66 14.36

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan RCA komoditas kopi
Indonesia ke lima negara tujuan utama ekspor Indonesia. Hasil RCA lima
negara tujuan ekspor kopi Indonesia menunjukkan bahwa kopi Indonesia
memiliki daya saing berupa keunggulan komparatif yang sangat tinggi
dimana indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) > 1 dalam periode
2005-2020. Ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang
kuat di lima negara tujuan ekspor kopi Indonesia yaitu Amerika Serikat,

Jepang, Malaysia, Mesir, dan Jerman.

Mesir merupakan negara yang memiliki indeks RCA yang paling
tinggi dari Ke empat negara lainnya (AS, Jepang, Malaysia, dan
Jerman). Sepanjang tahun 2005-2020, nilai rata-rata RCA Mesir adalah
37,66. Nilai RCA yang tinggi ini terjadi karena kopi Indonesia merupakan
salah satu produk biji kopi favorit bagi masyarakat Mesir Karena dapat
menghasilkan sajian Turkish Coffee yang merupakan kegemaran
masyarakat Mesir. Walaupun mesir juga melakukan impor kopi dari
Vietnam, Brazil dan Colombia namun 70% kopi yang didatangkan oleh
negara Mesir berasal dari Indonesia sehingga tingkat daya saing kopi
Indonesia di Mesir sangat tinggi karena menguasai 70% pangsa pasar di
Mesir.

Amerika Serikat sebagai negara utama negara tujuan ekspo
komoditi kopi Indonesia menunjukkan indeks RCA yang cukup besar.
Dari 2005-2020, nilai rata-rata RCA Amerika Serikat adalah 8.06 nilai
RCA yang tinggi ini terjadi karena pada periode tersebut nilai ekspor
komoditas kopi Indonesia ke AS jugatinggi contohnya pada tahun 2012
yaitu dengan nilai sebesar US$ 330.814.725. dari keempat negara lainnya

Amerika merupakan negara yang paling banyak mengimpor kopi dari
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Indonesia. Ekspor kopi Indonesia yang tinggi ke AS jugadisebabkan GDP
per kapita yang tinggi, tingginya pendapatan per kapita di negara ini tentu
akan menyebabkan daya beli masyarakatnya meningkat sehingga eksporke
AS dapat meningkat. Dapat dikatakan lebih lanjut bahwa pendapatan
mempengaruhi impor sesuai dengan teori Adam Smith. Semakin besar
pendapatansuatu negara maka akan semakin banyak melakukan impor (Adi
Lumadya 2017).

Nilai RCA kopi Indonesia ke Jerman memiliki rata-rata 14.36
dengan nilaiekspor sebesar US$ 49.533.538 di tahun 2020. kemudian nilai
RCA dari negara Malaysia yang memiliki nilai rata-rata RCA sebesar 6.92
dengan nilai ekspor di tahun 2020 sebesar US$ 55.410.338. Nilai RCA
terendah diantara kelima negara tersebut adalah Jepang yaitu sebesar 2.53
dengan nilai ekspor sebesar US$ 55.922.905 di tahun 2020 hal ini
diakibatkan oleh kebudayaan Jepang yang memiliki tradisi minum teh hijau
untuk menyambut tamu. Jepang lebih dikenal dengan negara yang lebih
banyak mengkonsumsi teh hijau, namun ternyata saat ini juga banyak
mengkonsumsi kopi. Hal itu disebabkan karena meningkatnya konsumsi
kopi di Jepang selama 40 tahun terakhir menyebabkan meningkatnnya
pertumbuhan impor kopi dan membawa Jepang dipandang sebagai negara
yang menjadi pasar kopi potensial. Oleh karena itu, Jepang termasuk salah
satu negara tujuan ekspor kopi Indonesia. Selama periode 2005-2020 nilai
RCA cendrung menurun ke lima negara tujuan utama, kecuali Jepang yang
memiliki nilai RCA yang tetap. Menurunnya indeks RCA ini akibat
produksi berkurang dan harga di dalam negeri lebih mahal ketimbang
ekspor. Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI 2012 ) menjelaskan,
terjadi penurunan ekspor kopi karena adanya kenaikan konsumsi dalam
negeri ditambah lagi dengan faktor rendahnya prouktivitas dan gangguan
cuaca hal tersebut lah yang menyebabkan indeks RCA di beberapa negara
mengalami penurunan.

Secara keseluruhan selama periode 2005-2020, nilai indeks
Revealed Comparative Advantage (RCA) mengalami pergerakan yang

fluktuatif dan cenderung menurun. Hal ini terjadi karena keunggulan
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komparatif sendiri bersifat dinamis dimana jika negara tidak mampu
bertahan dan bersaing dengan negara lain, maka tingkat keunggulan
komparatif akan komoditinya akan menurun. Faktor-faktor seperti ekonomi
dunia, lingkungan domestik dan teknologi memberiperan dalam perubahan
pada tingkat keunggulan komparatif.

Hubungan variabel independen terhadap variabel dependen
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi data panel. Adapun hasil
persamaan yang telah dilakukan setelah melalui Chow test, Hausmant test
dan Lagrange Multiplier test, model yang digunakan dalam penelitian ini

adalah random effect model dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.

C 2.457067 1.949643 1.260265 0.2115
RCA 0.020336 0.005013 4.056516  0.0001
LNKURS -0.719558 0.241828 -2.975500 0.0039
LNGDP 1.219802 0.149780  8.143934  0.0000
LNHARGA 1.013490 0.181398  5.587099  0.0000

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil regresi diatas, model persamaan untuk persamaan
dengan menggunakan random effect model dapat dirumuskan sebagai
berikut: LNNILAIEKSPOR = 2.457067 + 0.020336 RCA - 0.719558
LNKURS + 1.219802 LNGDP + 1.013490 LNHARGA

R-squared 0.603510  Mean dependent var  2.952975

Adjusted R-squared 0.582364  S.D. dependent var  0.515100
S.E. of regression ~ 0.332882  Sum squared resid 8.310796
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F-statistic 28.54001  Durbin-Watson stat ~ 0.545332 Tabel 3.
Prob(F-statistic) 0.000000 Hasil
asl

Uji F

Sumber: Data diolah, 2022
Oleh karena Fhiwng (28,5400) > Fube (2,49) dengan probabilitas sebesar

0.000000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa variabel
RCA (X1), kurs (X2), GDP (X3) dan harga (X4) secara simultan
berpengaruh dan Signifikan Terhadap ekspor kopi Indonesia di lima
negara tujuan ekspor (AS, Jepang, Malaysia, Mesir, Jerman). Berdasarkan
hasil pengujian, tabel diatas menunjukan bahwa nilai yang diperoleh dari
koefisien determinasi R2 sebesar 0.603510. Nilai tersebut memiliki arti
bahwa proporsi pengaruh RCA, kurs, GDP, dan harga terhadap ekspor kopi
Indonesia di lima negara tujuan utama ekspor (AS, Jepang, Malaysia, Mesir
dan Jerman) sebesar 60.35% sedangkan sisanya 39.65% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada didalam model regresi.

Pengaruh Daya Saing (RCA) Terhadap Nilai Ekspor Kopi. Hipotesis
menyatakan bahwa variabel RCA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor kopi ke lima negara tujuan utama tahun 2005-2020. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa variabel RCA secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ekspor kopi indonesia ke lima negara tujuan
utama tahun 2005-2020, maka hipotesis diterima. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Viola Rachma Safitri (2019) yang
menjelaskan bahwa hasil estimasi variabel indeks RCA dalam penelitian ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nanas Indonesia di tujuh
negara tujuan ekspor pada tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini didukung
oleh penelitian Ivan dan Hendrik (2019) yang menyatakan bahwa biji kopi
Indonesia mempunyai kekuatan daya saing komparatif di pasar global

selama 15 tahun kebelakang dari tahun 2002 hingga 2017. Hal ini sesuai
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dengan penelitian Boansi et al. (2014). Jika terjadi peningkatan 1% indeks
daya saing RCA, maka ekspor nanas di tujuh negara tujuan utama ekspor
akan meningkat sebesar 1%.

Pengaruh Kurs Terhadap Nilai Ekspor Kopi. Hipotesis menyatakan
bahwa kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor kopi ke
lima negara tujuan utama tahun 2005-2020. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa kurs secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor kopi indonesia ke lima negara tujuan utama tahun 2005-2020, maka
hipotesis diterima. Hal ini sesuai dengan teori Mankiw bahwa semakin kuat
kurs (apresiasi) atau kenaikan dalam nilai mata uang dalam negeri akan
meyebabkan semakin menurunnya ekspor Indonesia. Dengan kata lain
semakin meningkat kurs maka ekspor kopi akan semakin menurun,
sebaliknya jika kurs semakin menurun, maka ekspor kopi akan semakin
meningkat. Peningkatan nilai Kurs menjadi faktor yang mempengaruhi
penurunan ekspor kopi Indonesia. Dapat diartikan ada keterkaitan yang
penting terkait pengaruh kurs terhadap daya saing ekspor kopi di Indonesia,
hasil ini sejalan dengan penelitian Fernanda dkk (2020) menyatakan bahwa
secara parsial variabel nilai tukar mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ekspor pisang raja yang menyatakan bahwa nilai tukar
rupiah menurun maka ekspor pisang raja akan naik.dan penelitian Tito
Yahya (2021) menyatakan bahwa variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar
berpengaruh negatif dansignifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke
Amerika Serikat. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ketika nilai tukar naik
(apresiasi) maka jumlah ekspor akan mengalami penurunan. Hal ini terjadi
karena barang- barang di dalam negeri lebih mahal daripada barang luar
negeri. Begitupun sebaliknya.

Pengaruh GDP Terhadap Nilai Ekspor Kopi. Hipotesis menyatakan
bahwa GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai ekspor kopi
ke lima negara tujuan utama tahun 2005-2020. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa GDP secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai ekspor kopi indonesia ke lima negara tujuan utama tahun

2005-2020, Penjelasan diatas menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini
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sesuai dengan hipotesis yang telah dijelakan, bahwa GDP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi Indonesia. Mankiw (2016)
mengemukakan bahwa jika GDP perkapita riil suatu negara tinggi, maka
negara tersebut memiliki kemampuan yang tinggi untuk melakukan
pembelian sehingga merupakan pasar yang potensial bagi pemasaran suatu
komoditi. Hal ini tentu akan meningkatkan kemampuan negara pengimpor
untuk membeli kopi dari Indonesia dengan jumlah yang lebih banyak,
sehingga dapat meningkatkan volume dan nilai ekspor kopi Indonesia. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Reyandi dkk (2018)
menyatakan bahwa PDB Amerika Serikat mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Viola dan Fitri (2019) dan Nur Azizah
(2015) menyatakan bahwa pendapatan per kapita negara tujuan memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan volume ekspor nanas di tujuh
negara tujuan ekspor. Dimana semakin besar GDP yang dihasilkan oleh
suatu negara akan semakin bertambah kemampuan negara tersebut untuk
melakukan perdagangan.

Pengaruh Harga Terhadap Nilai Ekspor Kopi. Hipotesis menyatakan
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi
indonesia ke lima negara tujuan utama (AS, Jepang, Malaysia, Mesir dan
Jerman) tahun 2005-2020. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan
bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor kopi Indonesia di lima negara tujuan utama ekspor (AS,
Jepang, Malaysia, Mesir dan Jerman) tahun 2005-2020, maka hipotesis
diterima. Dengan kata lain semakin meningkat harga akan semakin
meningkatkan ekspor kopi, sebaliknya jika harga semakin menurun, maka
ekspor kopi juga akan semakin menurun. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Riska dan Diah (2021) menyatakan Bahwa harga kopi
internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi
Indonesia. Soekartawi (2005) menjelaskan bahwa hubungan harga
internasional dengan volume ekspor adalah jika harga komoditas di pasar

global lebih besar daripada di pasar domestik, maka umlah komoditas yang
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diekspor semakin banyak sehingga baik volume maupun nilai ekspor dari

suatu komoditas akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Nanda (2019) yang menyatakan bahwa harga kopi

internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi

Indonesia. Semakin tinggi harga suatu komoditas maka jumlah yang

ditawarkan oleh penjual semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai

dengan teori yang dikemukakan Lipsey (1995), yang menyatakan bahwa

semakin tinggi harga suatu komoditi maka jumlah yang ditawarkan oleh

penjual semakin meningkat.

SIMPULAN

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil pengujian RCA lima negara tujuan utama ekspor kopi
indonesia memiliki nilai RCA lebih dari satu (RCA > 1), memiliki arti
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang kuat (keunggulan
komparatif) di lima negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia yaitu
Amerika Serikat, Jepang, Malaysia, Mesir dan Jerman.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian menunjukkan bahwa
RCA (X1), kurs (X2), GDP (X3) dan harga (X4) secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia di lima
negara tujuan ekspor (AS, Jepang, Malaysia, Mesir, Jerman).

Secara parsial Daya saing, GDP dan Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai ekspor kopi Indonesia di lima negara tujuan
ekspor (AS, Jepang, Malaysia, Mesir, Jerman). Sedangkan kurs
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi Indonesia
di lima negara tujuan ekspor (AS, Jepang, Malaysia, Mesir, dan

Jerman).

SARAN

1)

Untuk meningkatkan keunggulan komparatif kopi Indonesia, maka
perlu adanya peningkatan produktivitas kopi Indonesia yang masih
sangat rendah serta kualitas kopi yang diproduksi agar sesuai dengan

permintaan pasar sehingga Indonesia mampu menjadi top of mind di
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pasar internasional dan Indonesia mampu memperluas pasar ekspor
kopi di negara lainnya.

2) Untuk mendorong daya saing komoditi kopi Indonesia, pemerintah dan
petani kopi hendaknya melakukan peninjauan pada peningkatan
kualitas dan produktifitas kopi yang ada. Hal ini dikarenakan
sebenarnya Indonesia memiliki lahan yang cukup, namun produksinya
masih lebih rendah jika dibandingkan Brazil, Kolombia dan
Vietnam. Sedangkan pada segi kualitas kopi yang bermutu rendah
akan menjadi lebih baik jika penanganan pasca panennya lebih
tepat. Selain itu, untuk meningkatkan nilai ekspor kopi Indonesia
sebaiknya dilakukan pemrosesan lebih lanjut sehingga kita memiliki
nilai tambah dari pada hanya mengekspor kopi sebahai bahan baku
saja.

3) Untuk para peneliti selanjutnya pada bidang ini agar dapat memperluas
objek penelitiannya pada variabel-variabel lainnya dan juga negara-

negara lain yang mempunyai kaitan dengan ekspor kopi di Indonesia.
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